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Abstrak
 

Korupsi merupakan masalah tak berujung yang sulit dihilangkan begitu mengakar. Ada banyak metode

untuk mengurangi korupsi yang didokumentasikan dalam literatur; salah satu solusinya adalah dengan

menggunakan pendidikan. Tesis ini bertujuan untuk menggali apakah akses pendidikan anak usia dini di

Desa dapat menekan kasus korupsi. Tesis ini menganalisis program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Indonesia pada tahun 1990-an, yang bertepatan dengan pemberlakuan Kurikulum Pendidikan Anak Usia

Dini (PAUD) yang baru saat itu. Kandidat politik di Desa yang terekspos dan tidak terekspos akan menjadi

identifikasi utama efek pengobatan. Set up melibatkan 13.251 kelompok perlakuan dan 10.326 kelompok

kontrol desa. Kumpulan data PODES ini mencakup beberapa ukuran hasil yang menarik, termasuk kasus

korupsi kepala desa dan korupsi di tingkat desa. Perkiraan kami mengungkapkan bahwa kurikulum memiliki

dampak yang beragam terhadap korupsi di desa. Sedangkan pendidikan anak usia dini dapat menurunkan

jumlah kasus korupsi di tingkat desa; di sisi lain, meningkatkan kemungkinan korupsi elit desa. Kami juga

menemukan sedikit bukti yang mendukung bahwa efek positif korupsi memang mengubah tingkat

pendidikan mereka karena tingkat pendidikan menengah. Temuan ini mengimplikasikan efek sederhana dari

kurikulum pendidikan dini pada hasil jangka panjang di sektor publik melalui efek positifnya pada

pemerintahan para pemimpin lokal.

......Corruption is an endless problem that difficult to eliminate once entrenched. There have been many

methods on reducing corruption documented in the literature; one of the solutions is to using education. This

thesis aims to explore whether access to early childhood education in the Village can reduce corruption

cases. This thesis analyse the Indonesian Early Childhood Education (ECE) program in the 1990s, which

coincided with the new implementation of the new Curriculum of Early childhood Education (ECE) the

time. The political candidate in the Village exposed and did not exposed will be main identification of

treatment effect. The sets up involve 13,251 treated and 10,326 control groups of villages. The data

variables from the village potential –(PODES)- of 1993, 2006, 2008, 2011, 2014, and 2018. These data sets

cover some measure of outcomes of interest, including corruption cases of the village head and corruption at

the village level. The experimental strategy utilises an instrumental variable and double difference approach

to estimate the relation between childhood education of the village head and their year of education the

mediator to reduce corruption cases in the village. Our estimates reveal that the curriculum has a mixed

impact on the village’s corruption. While experiencing childhood education can lower the village level

number of corruption cases; on the other hand, it increases the possibility of the village elite’s corruption.

We also find a shred of supportive evidence that the positive effect on corruption did change in their

education level due to the intermediate level of education attainment. The finding implicates the modest

effect of early education curriculum on long-term outcomes in the public sector via their positive effect on

the governance of the local leaders.
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